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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang
diperoleh diwujudkan dalam bentuk angka yang kemudian dianalisis dengan
menggunakan rumus-rumus statistik. Data dan informasi yang ingin diprtoleh
dari lapangan untuk kemudian dideskripsikan adalah tentang pengaruh konsep
diri terhadap motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 23

Pekanbaru.

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Sekolah Menegah Pertama Negeri 23
Pekanbaru. Pemilihan lokasi ini di dasari atas pertimbangan bahwa persoalan-
persoalan yang diteliti ada di lokasi ini. selain itu dari segi tempat,
pertimbangan waktu dan biaya penulis sanggup untuk melaksanakan
penelitian di lokasi ini. Dapat penulis jangkau sehingga penulis dapat
melakukan penelitian di lokasi tersebut. Waktu penelitian ini akan dilakukan

apabila setelah seminar proposal.

C. Subjek dan Objek Peneliitian
Subjek penelitian ini adalah siswa di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 23 Pekanbaru. Sedangkan objek penelitian ini adalah pengaruh konsep
diri terhadap motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 23

Pekanbaru.
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D. Populasi dan Sampel

1. Populasi
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Populasi adalah semua individu atau unit-unit yang menjadi target

penelitian.®*Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa

kelas VII di Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru yang

berjumlah delapan puluh satu siswa yang terdiri dari dua lokal.

2. Sampel

Teknik yang digunakan dalam mengambil sampel adalah purposif

sampling. Alasan penulis memilih kelas VII A dan VII B karena

rekomendasi dari guru bimbingan konseling yang mengampu lokal

tersebut dan masalah yang terjadi.

Adapun populasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 111.1

Tabel 111.1

Populasi Penelitian Siswa Kelas VII A dan VII B Di

SMP Negeri 23 Pekanbaru

No Kelas Jumlah Siswa
1. VII A 40 Siswa
2. VII B 41 Siswa

Total 81

Sumber : Data Ruang Bimbingan Konseling

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah oleh penulis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kk amarudin, Metode Penelitian Kuantitatif, Jakarta: Rineka Cipta, 2012, h. 130
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1. Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden yang berarti laporan tentang pribadi
dan hal yang diketahuinya.?®Penulis membuat pertanyaan secara tertulis
yang diajukan dan disebarkan kepada sampel yaitu sebanyak 33 orang
siswa. Angket berisi indikator-indikator pada objek penelitian yang telah
ditentukan.

Angket yang digunakan adalah angket tertutup dan digunakan
untuk mendapat data tentang pengaruh konsep diri terhadap motivasi
belajar siswa. Untuk menjaring data tentang konsep diri siswa dan
motivasi belajar siswa penulis memberikan empat alternatif jawaban yaitu
Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk menelusuri data historis. Sebagian besar data yang tersedia
terbentuk catatan harian, keterangan dan laporan.**Dokumentasi dari pihak
tata usaha untuk memperoleh data-data tentang sarana dan prasarana
sekolah, keadaan siswa dan guru, kurikulum yang digunakan, dan riwayat

sekolah serta arsip-arsip ataupun catatan lainnya.

»Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metedologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam
Penelitian, Yogyakarta : Andi Offset, 2010, h. 151

*FElvinaro Ardianto, Metedologi Penelitian untuk Public Relations Kuantitatif dan
Kualitatif, Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2011, h. 167
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F.. Teknis Analisis Data
1. Uji Validitas

Validitas data yang ditentukan oleh proses pengukuran yang kuat.
Suatu instrumen pengukuran dikatakan mempunyai validititas yang tinggi
apabila instrumen tersebut mengukur apa yang sebenarnya diukur. Uji
validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur benar-benar cocok atau
sesuai sebagai alat ukur yang diinginkan. Pengujian validitas dilakukan
utuk menguji apakah jawaban dari kuisioner dari responden benar-benar
cocok untuk digunakan dalam penelitian ini atau tidak. Item dinyatakan
valid jika nilai r yang dihasilkan > dari 0,30.*

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah tingkat kestabilan suatu alat pengukuran
dalam mengukur suatu gejala atau kejadian. Penguji reliabilitas dilakukan
untuk mengetahui apakah hasil jawaban dari kuisioner oleh responden
benar-benar stabil dalam mengukur suatu gejala atau kejadian. Semakin
tinggi reliabilitas suatu alat pengukur semakin stabil pula alat pengukur
tersebut rendah maka alat tersebut tidak stabil dalam mengukur suatu
gejala. Instrumen yang realibel adalah instrumen yang digunakan beberapa
kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang
sama.

Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas

adalah dengan melihat nilai Cronbach Alpha (o) untuk masing-masing

31 Sugiyono, Loc.Cit
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variabel. Dimana suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai
Cronbach Alpha > 0. 60.
Uji Normalitas

Uji normalitas adalah langkah awal yang harus dilakukan untuk
setiap analisis multvariate khususnya jika tujuannya adalah inferensi.
Tujuannya adalah untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
devenden dengan variabel indevenden mempunyai distribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau
mendekati normal.

Pengujian dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik) pada
sumbu diagonal dari grafik scatter plot, dasar pengambilan keputusannya
adalah jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data
menyebar jauh dari regresi atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Uji Regresi Sederhana

Persamaan  regresi  linier  sederhana  digunakan  untuk
menggambarkan model hubungan antara variable bebasdengan variable
terikatnya. Persamaan regresi ini memuat nilai konstanta atau intercept
nilai koefisien regresi atau slope dan variable bebasnya. Analisis ini
memberikan kemudahan bagi pengguna untuk memasukan lebih dari satu
variable yang ditunjukan dengan persamaan:

Y = a+b X+e
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Keterangan :

Y = Motivasi

A = Konstanta

X = Konsep Diri

b = Koefisien Regresi (Parsial)
E = Tingkat Kesalahan (Error)

Uji Hipotesis
Uji signifikansi secara parsial bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel independen terdapat variabel dependen dengan
asumsi variabel lainnya adalah konstan. Pengujian dilakukan dengan dua
arah, dengan tingkat keyakinan sebesar 95% dan dapat dilakukan uiji
tingkat signifikan pengaruh hubungan variabel indepeden secara individual
terhadap variabel dependen, dimana tingkat signifikansi ditentukan sebesar
5% dan df = n-k, adapun kriteria pengambilan keputusan yang digunakan
adalah sebagai berikut:
a. Apabila t pitung > tiabel atau t value <a maka:
1) H, diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan ,
2) Hoditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan.
b. Apabila t hiung< t taber atau t value >a maka:
1. H,ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan,
2. Hpditerima karena terdapat pengaruh yang signifikan.
Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase

variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel
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dependen. Nilai koefisien determinasi adalah diantara e dan 1. Jika
koefisien determinasi (R%)= 1, artinya variabel independen memberikan
informasi  yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel
dependen. Jika koefisien determinasi (R2) = 0, artinya variabel independen

tidak mampu menjelaskan pengaruh variabel-variabel yang diteliti.



